BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

Pada bagian ini, penulis akan mendiskripsikan data mengenai: (1)

Faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual dalam tari sufi menurut

penari sufi komunitas Serdadu Aswaja di Kecamatan Panggul, Kabupaten

Trenggalek, (2) Penghayatan Spiritual para penari sufi komunitas Serdadu

Aswaja di Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek.

1.

Faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual dalam tari sufi menurut
penari sufi komunitas Serdadu Aswaja di Kecamatan Panggul, Kabupaten
Trenggalek

Dalam hal penghayatan spiritual, setiap manusia memiliki
pandangan yang berbeda dari individu satu dengan individu yang lain,
begitu juga mengenai hal-hal yang mempengaruhinya. Ada empat faktor
yang berhubungan dengan spiritual, yaitu diri sendiri, sesama, pemahaman
tentang Tuhan, dan lingkungan. Faktor luar yaitu semama dan lingkungan
dirasa sangat memperngaruhi tingkat spiritual Individu. Mengenai hal itu,
Narasumber IM sebagai pelatih dan pelaku tari sufi komunitas Serdadu

Aswaja mengungkapkan :

“sebenarnya saya juga nggak ngerti sama sekali, tapi karena
saya Cuma nurut sama guru saya, ya sudah..saya lakukan.. saya
pelajari nyampe bisa, awalnyakan memang nggak tahu mau
buat apa.. tapi ya kejadiannya seperti ini mas, gampangnya gini
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mas, bisa karena terbiasa, tertarik karena manut guru,.. pokok
gitulah mas™!

Tidak jauh berbeda dengan Narasumber LI tentang sesuatu yang
mendorong untuk belajar tari sufi. LI adalah murid tari sufi komunitas

Serdadu Aswaja, LI mengatakan bahwa:

“awalnya nggak tertarik mas... tapi waktu gus Aziz
memperlihatkan video ke orangtua saya, terus orang tua saya
itu tanya ke saya, “nak... nggak pengin ikut ginian to?” , saya
jawab belum pengin, tapi ketika lihat langsung akhirnya saya
tertarik dan ikut ekstra itu disekolahan.” 2

Hal yang sama juga dipaparkan oleh narasumber NI yang juga
seorang murid tari sufi di komunitas Serdadu Aswaja, dia mengatakan

bahwa :

“saya nggak tahu sama sekali mas... tapi ketika lihat teman-
teman latihan saya jadi tertarik mas.. awalnya males sih... tapi
karena bareng temen-temen akhirnya jadi asyik gitu mas.””

Dilihat dari kondisi lingkungan kecamatan Panggul juga dirasa cukup
mendukung. Selain kultur masyarakat yang agamis, komunitas Serdadu
Aswaja juga sangat diterima oleh masyarakat Panggul. Tempat latihan juga
mendukung proses terbentuknya spiritualitas individu, tempat latihan tari
sufi komunitas Serdadu Aswaja berada di lingkungan pesantren, tepatnya
di lantai 2 rumah gus Aziz pengasuh pondok pesantren Sabilul Hidayah

Desa Panggul Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Kondisi tempat

! Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku tari sufi komunitas Serdadu Aswaja, pada
tanggal 3 Juli 2018 pukul 20.00 WIB

2 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas Serdadu Aswaja, pada tanggal 4 Juli 2018
pukul 15.30 WIB.

¥ Wawancara dengan NI , murid tari sufi komunitas Serdadu Aswaja, pada tanggal 5 Juli 2018
pukul 15.40 WIB
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latihan cocok digunakan untuk tari sufi, alas yang terbuat dari keramik
memudahkan para murid untuk melakukan tarian sehingga meminimalisir
cidera. Penyediaan pengeras suara juga dirasa berpengaruh untuk
berjalannya latihan.*

Mengenai respon lingkungan, narasumber IM mengatakan:

“Dulu Cuma gini aja gerakannya (sambil menengadahkan kedia
tangan keatas), sekarang dikembangkan. Nah setelah itu
bertahun-tahun berlalu, lalu buka pelatihan ga ada yang respon
kan...lalu setelah ada mafia sholawat disini, ada.. sholawat
baru tertarik,””®

Narasumber LI juga mengatakan :

“oh.. bagus mas, nggak pernah ada yang protes atau apalah-
apalah mas, malah mendukung mas’®

Mengenai faktor luar yang ,mempengaruhi anggota komunitas
Serdadu Aswaja, munculnya keinginan untuk mengikuti tari sufi secara
umum dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sesama. Hal ini ditunjukan
dengan pengenalan tarian ini melalui acara-acara yang diselingi dengan tari
tersebut. Selain itu sosialisasi melalui kerabat ataupun keluarga yang
mengembangkan tari sufi itu juga ikut andil. Sedangkan mengenai faktor
dalam atau kesadaran dari diri sendiri peneliti tidak menemukan hal-hal

ataupun indikasi yang mengarah pada sesuatu yang melatar belakangi

* Observasi.
5 Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku... pukul 20.20
6 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas. .. pukul 16.20
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mereka untuk ikut ataupun mempelajari tari sufi di komunitas Serdadu
Aswaja.’

2. Penghayatan Spiritual para penari sufi komunitas Serdadu Aswaja di
Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek.

Seni tari bisa dinikmati melalui gerakan dari tari tersebut, selain itu
atribut yang mengiringinya seperti musik, pakaiaan, ataupun penarinya
tentunya juga mempunyai pengaruh dalam pemaknaan sutu tarian. Tarianh
tanpa atriubut diibaratkan seperti makanan atau minuman yang tersaji tanpa
ada kemasan ataupun alat untuk mengkonsumsinya. Kita akan merasa
kesulitan untuk menikmati makanan atau minuman tersebut. Hal ini juga
berlaku pada tari sufi. Tari sufi akan terasa sulit untukl dinikmati apabila
tidak diiringi dengan atribut yang ada, seperti alunan musik timur tengah,
pakaian (jubah hitam), topi (turbus), serta dzikir yang dilafadzkan oleh
sang penari. Mengenai hal ini IM selaku penari serta pelatih tari sufi

Komunits Serdadu Aswaja, mengatakan bahwa:

“mengenai tari sufi, tarian itu Ga asal gerak. Tarian sufi itu
sakral. Bukan hanya sekedar menari.. berputar. Jelas kalo cuma
berbutar.. berputar berputar berputar bisa ga tidak pusing ?
tarian sufi sendiri kan hakikatnya dzikir. Dzikir hati. Sirri, hati.
Nah makanya itu kiota sudah seharusnya paham, mengerti serta
mampu melakukan dengan baik, terlebih saya selaku pelatih,
pelaku penanggungjawab tari sufi di sini” 8

Secara lebih lanjut IM mengatakan bahwa:

" Observasi.
8 Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku... pukul 20.10
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“Ya tarian cinta, itukan awalnya dari Jalaluddin Rumi mas. Tari
terapi juga bisa mas... jadi kalo kya kerasa migrain, diare,
batuk, bahkan stroke...obesitas, itu saya suruh tari sufi mas,
tapi itu nggak saya tanamkan ke teman-teman yang masih
kecil, kalau teman-teman yang...hhmmm gampangannya
seangkatan sayalah gitu mas, itu saya kasih tahu seperti itu.”

LI menjelaskan mengenai makna tari sufi dengan bahasa yang lebih

sederhana, LI mengatakan:

“ tarian cinta mas.. saya konsen ke gusti Allah.. gitu mas..udah
jadi hobi saya juga mas, jadi kalo semisal saya bosan ya saya

menari” 1©

Sejalan dengan itu, NI juga ,mengatakan:

“tarian cinta mas..kalo kata guru saya sih. Itu sebagai ekspresi
cinta syeh Rumi ke gusti Allah..”*

Berbicara mengenai rasa, setiap indivudu pasti memiliki
kecenderungan rasa yang berbeda-beda dalam merasakan sesuatu, terlebih
mengenai perasaan ketika melakukan tarian. Dalam hal ini, IM

menjelaskan bahwa :

“nyaman.. karena kita berputar bukan hanya sekedar berputar,
kita berdzikir... kita me.. me..me.. enaknya ngomong
menghadirkan atau menempatkan Tuhan dalam hati
kita,nah...ketika kita berdzikir, dan menyandarkan semuanya
kepada Allah, ketika berputar nanti itu kita bisa menangis, bisa
tersenyum, tergantung ... kalau senyum, kita itu seneng, kita
rindu kepada Rasulullah. Tapi yang pasti itu NYAMAN mas..
kalau sudah nyaman, nanti akan terjadi ekstase,kehanyutan
jiwa... set... fana... kalo sudah fana.. berjam-jam tidak akan

9 Ibid.... pukul 20.50
10 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas. .. pukul 15.40
11 Wawancara dengan NI , murid tari sufi komunitas. ..pukul 15.45
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merasakan pusing, lelah.... Jadi nanti nggak ada apa-apa selain
gusti Allah”*?

Selaras dengan penjelasan di atas, LI mengatakan bahwa

“rasanya Asik mas...ketika menari itu, gimana ya mas.. ya asik
aja gitu mas, musiknya juga enak kalo didengarkan, tapi saya
tetap konsen berdzikir kepada Allah mas.”*

Dengan bahasa yang berbeda, NI mengatakan bahwa:

“ketika berputar itu enak mas.. rasanya itu kita kaya lagi sepi
padahal kan itu rame-rame mas..ya.. saya juga heran sih mas..
padahal saya orangnya nggak suka sepi mas, tapi ketika
berputar itu beda...”'

Beberapa hal yang ada dalam tari sufi, dianggap mampu menjadikan
tarian itu terasa begitu istimewa, keistimewaan itu muncul dari apa yang
dirasakan penari sufi komunitas Serdadu Aswaja bersamaan dengan proses

mereka melakukan tarian tersebut. IM mengatakan bahwaa :

“sangat istimewa mas... itukan juga sebagai rasa takdzim saya
keguru saya mas, pokok berharga banget mas..mungkin kalau
saya nggak kenal tari sufi nggak bakalan seperti ini... mungkin
mas... tapi kan ya kita nggak tahu... intinya itu mas, sangat
berharga.”*®

Sejalan dengan pendapat tersebut, mengenai hal ini LI mengatakan:

“Itu berharga banget mas.. ya karena ketika saya kenal itu saya
jadi tambah percaya diri, awalnya saya orangnya pemalu lo
mas... bahkan untuk kerumah tetangga saya itu malu mas.”*®

Pendapat yang sama juga dipaparkan oleh NI, ia mengatakan bahwa:

12 Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku... pukul 20.30
13 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas. .. pukul 15.43
14 Wawancara dengan NI , murid tari sufi komunitas. ..pukul 15.50
15 Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku... pukul 20.55
16 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas. .. pukul 15.50
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“...orang tua saya semakin perhatian ke saya mas, jadi itu
sangat berharga mas.. pokoknya kalo tari itu dibandingkan
dengan barang saya nggak mau mas..”%’

Semua bentuk kegiatan yang dilakukan manusia, asalkan didasarkan
pada ketundukan, dan kecintaan kepada Allah, perbuatan yang hukumnya
makruh atau mubahpun akan dinilai sebagai ibadah. Bahkan sebuah seni
juga akan dinilai sebagai ibadah. Dari situ, kemungkinan besar akan ada
dampak baik berupa perbuatan, ataupun pemaknaan. Begitupun mengenai

tari sufi, IM mengatakan bahwa:

“pastinya (ada makna) mas... setiap apapun mas... apapun
pasti mempunyai makna tau hikmahnya mas, mulai dari saya
yang dulu nakal itu ada hikmahnya mas..ada maknanya. Kalo
setelah belajar tari sufi, ya anu mas... apa itu...mm saya jadi
tahu betapa berharganya hidup.. kita hidup nggak cuma senang-
senang, mengurus dunia saja, tapi juga harus memperjuangkan
akhiratgjuga..tanpa harus lepas secara penuh dari dunia, gitu
mas.”.!

Sama dengan pendapat LI, ia nmengatakan bahwa:

13

oh ada mas, makna hidup bagi saya ya ... apa ya,, anu
mas..semenjak saya kenal tari sufi, yang biasanya setelah sholat
saya wiridan ala kadarnya, saya jadi agak lama wiridannya.
Saya jadi tahu kalau hidup itu nggak cuma senang-senang saja
mas, kadang ya ada mumet-mumetnya gitu hehe.., terus nanti
bisa jadi asyik mas..”*®

Hal ini didukung dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, ketika
latihan LI terlihat sangat serius, ia sangat berkonsentrasi ketika melakukan

tari sufi. la terlihat sanagat tenang dan putaran tariannya stabil. Penulis

17 Wawancara dengan NI , murid tari sufi komunitas...pukul 15.55
18 Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku... pukul 20.40
19 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas. .. pukul 16.05
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juga melihat ketika shalat jamaah, LI tertlihat tenang ketika melakukan
dzikir setelah shalat jamaah, dan dzikirnya lebih lama dari jamaah yang
lain. Begitupun yang dilakukan oleh NI, akan tetapi ketika melakukan sesi
latihan, ia cenderung lebih suka bercanda pembawannya yang santai
mebuat suasana latihan tidak terlihat jenuh.?

Dalam hal makna hidup, NI mengatakan:

“makna hidup, saya merasa kalau hidup itu dinikmati saja...
mengeluh itu boleh mas.. tapi ya jangan terlalu sering, jadi
menurut saya hidup itu bermakna mas, semua ada
maknanya...”?!

Setelah memperoleh makna hidup, manusia perlu cara agar makna
hidup tersebut bisa tertanam dan mampu menjalankannya secara terus-

menerus. IM memberikan pendapat bahwa

“saya tetap terus beribadah, saya berusaha untuk mencapai
whirling akhlak mas... terus dzikir, berdzikir, berddzikir,
teruuus. ... ingat sama yang kuasa.. gusti Allah”??

Hal ini didukung oleh pengamatan penulis ke IM. Disela-sela
wawancara terlihat ia menggerakkan mulutnya, sesekali penulis mendengar
kata “Allah Allah Allah” dari mulutnya. Ketika latihan penulis juga melihat
IM menggerakkan mulutnya, sepanjang pengamatan penulis, apapun yang
dialkukan ia selalu menggerakan mulunya, sesekali juga terdengar kalimat
tayyibah yang diulang-ulang.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh LI :

20 Observasi.
2L Wawancara dengan NI , murid tari sufi komunitas...pukul 16.00
22 Wawancara dengan IM , pelatih sekaligus pelaku... pukul 20.45
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“saya mencoba terus mengingat gusti Allah mas.. apapun yang
saya lakukan, saya usahakan berdoa dulu, ya agar nanti nggak
lupa..” 2

Mengenai hal ini, begitu pula NI mengatakan:

“yang penting berdzikir mas, terus berdzikir.. ingat sama gusti
Allah»?

Temuan penelitian

1. faktor yang mempengaruhi penghayatan spiritual dalam tari sufi menurut
penari sufi komunitas Serdadu Aswaja di Kecamatan Panggul, Kabupaten
Trenggalek.

Berdasarkan data yang didapat melalui observasi maupun
wawancara, peneliti menemukan beberapa faktor yang berhubungan
dengan penghayatan spiritual penari sufi komunitas Serdadu Aswaja di
Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek. faktor tersebut tidak jauh
berbeda dengan beberapa kajian yang sudah dikaju di bab 2. Ada empat
faktor yang berhubungan dengan spiritualitas yaitu : diri sendiri, sesama,
Tuhan, dan lingkungan.

Bagi penari sufi komunitas Serdadu Aswaja, salah satu faktor yang
melatar belakangi mereka tertarik dengan taru sufi adalah faktor sesama
atau dorongan dari luar. ada yang tertarik dikarenakan rasa takdzim kepada
guru, dorongan dari orang tua, ada pula yang tertarik dikarenakan
ketidaksengajaan. Dari faktor tersebut membuat para penari sufi tertarik

dengan tari sufi yang didalamnya ada ketentuan-ketentuan tertentu sebelum

23 Wawancara dengan LI , murid tari sufi komunitas... pukul 16.10
24 Wawancara dengan NI , murid tari sufi komunitas. ..pukul 16.10
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mempelajarinya yang kemudian akan mengangkat rasa spirritualitas
individu.

Faktor lain yang mempengaruhi penghayatan spiritual adalah
lingkungan dan pergaulan. Meskipun hal tersebut bukan faktor mutlak
yang mempengaruhi spiritualitas, lingkungan mempunyai andil yang besar
dalam membentuk kepribadian. Lingkungan yang baik akan melahirkan
pribadi yang baik, begitupun sebaliknya, lingkungan yang buruk akan
melahirkan pribadi yang buruk pula.

Menengai faktor luar yang ,mempengaruhi anggota komunitas
Serdadu Aswaja, munculnya keinginan untuk mengikuti tari sufi secara
umum dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sesama. Hal ini ditunjukan
dengan pengenalan tarian ini melalui acara-acara yang diselingi dengan tari
tersebut. Selain itu sosialisasi melalui kerabat ataupun keluarga yang
mengembangkan tari sufi itu juga ikut andil. Sedangkan mengenai faktor
dalam atau kesadaran dari diri sendiri peneliti tidak menemukan hal-hal
ataupun indikasi yang mengarah pada sesuatu yang melatar belakangi
mereka untuk ikut ataupun mempelajari tari sufi di komunitas Serdadu
Aswaja.

Penghayatan Spiritual para penari sufi komunitas Serdadu Aswaja di
Kecamatan Panggul, Kabupaten Trenggalek.

Tari sufi menurut beberapa orang yang mengetahuinya memiliki arti

sebagai tarian cinta, dikarenakan menurut asal mulanya tarian ini

merupakan ekspresi dari Jalaluddin Rumi sebagai rasa cintanya kepada
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guru yang sangat dicintainya. Disisi lain, tari ini juga disebut sebagai tarian
sakral, karena ketika menari penari harus terus berdzikir dan memfokuskan
diri kepada Allah. Tarian ini juga bisa dipakai sebagai terapi.

Perasaan yang dirasakan para penari sufi komunitas Serdadu Aswaja
mempunyai kecenderungan yang sama, yang mereka rasakan cenderung
kerasa yang bersifat positif, seperti rasa nyaman, enak, tenang, asik,
ataupun yang lain. Kadang juga penari akan tersenyum atau menangis
sendiri ketika melakukan tari sufi, hal ini dikarenakan tari ini tidak hanya
sekedar berputar saja, tapi penari memfokuskan diri kepada Tuhan dengan
terus berdzikir. Perasaan nyaman itu akan membawa individu kedalam
keadaan ekstase yang kemudian akan merasa fana sehingga tidak ada apa-
apa selain Tuhan

Munculnmya rasa yang sifatnya positif, membuat tarian itu menjadi
sesuatu yang istimewa bagi kehidupan para penari sufi komunitas Serdadu
Aswaja. Keistimewaan tari sufi yang muncul disebabkan oleh faktor-faktor
yang melatar belakangi mereka mengenal tari tersebut. Selain itu, efek bagi
kehidupan mereka setelah mempelajari tari sufi juga menjadi faktor
keistimewaan tari tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis, mulai faktor
yang melatar belakangi, makna tari sufi, sampai keistimewaan tari sufi,
memunculkan penghayatan spiritual para penari sufi komunitas Serdadu
Aswaja. Penghayatan spiritual setiap orang tidaklah sama antara satu

dengan yang lain, baik cara mendapatkannya, apa yang dirasakan, maupun
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cara mempertahankannya. Pada para penari sufi komunitas Serdadu
Aswaja, penghayatan spiritual yang mereka rasakan berorientasi pada
suksesnya kehidupan setelah kehidupan di dunia. Mereka berpendapat
bahwa kehidupan di dunia bukan tujuan utama, kehidupan di dunia adalah
media untuk mencari bekal di kehidupan selanjutnya. Manusia tidak hanya
mengurus dunia saja, akan tetapi juga harus berusaha untuk mengusahakan
kehidupan di akhirat tanpa harus mengesampingkan dunia sepenuhnya.
Mengenai cara mempertahankan penghayatan spiritual, supaya para
penari sufi komunitas Serdadu Aswaja bisa tetap merasakan hal tersebut,
semua perbuatan yang dilakukan mereka dilandaskan kepada Allah.
Mereka mengisi hari-harinya dengan terus bertdzikir. Cara itu dilakukan

mereka agar tetap bisa menikmati hidup.



